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Abstrak 

 
Efikasi diri merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh siswa dalam proses pengambilan 
keputusan karir. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan yakin pada kemampuannya dalam 
melakukan pengambilan keputusan karir yang sesuai dengan dirinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Negeri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
alat pengumpulan data berupa skala pengambilan keputusan karir (Conger, 1991) dan skala 
efikasi diri (Bandura, 1997). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 109 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu korelasi product moment pearson. Hasil 
analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan 
keputusan karir pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri dengan nilai r = 0,351 (p = 0,000 
< 0,01).  
 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Pengambilan Keputusan Karir, Siswa Kelas XI Madrasah Aliah 
Negeri 
 

Abstract 

 
Self-efficacy is very important for students to have in the career decision-making process. 
Students with high self-efficacy will convinced in their ability to make career decisions that suit 
themselves. This study aims to determine the relationship between self-efficacy with career 
decision-making on student class XI Madrasah Aliyah Negeri. This research is a quantitative 
correlational study with data collection tools in the form of a career decision-making scale 
(Conger, 1991) and a self-efficacy scale (Bandura, 1997). The number of samples used in this 
study were 109 students of class XI Madrasah Aliyah Negeri with the sampling technique of 
cluster random sampling. The data analysis technique used is correlation product moment 
Pearson's. The results of the analysis show that there is a relationship between self-efficacy with 
career decision-making on student class XI Madrasah Aliyah Negeri with a value of r = 0.351 (p 
= 0.000 <0.01).  
 
Keywords: Self-Efficacy, Career Decision-Making, Class XI Madrasah Aliah Negeri 
 
 
 
 



M. Naufal Al-Farras, Jhon Herwanto 
Hubungan antara Efikasi Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir  
pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

232 
 
 

 

Pendahuluan 
Siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah Negeri adalah remaja yang sedang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, dimana dalam perkembangannya remaja 
dihadapkan pada banyak perubahan dan permasalahan dalam pengambilan keputusan 
mengenai jenjang karirnya dimasa depan.  

Desmita (2006) Masa remaja merupakan masa perubahan fisiologis yang sangat 
pesat, perubahan tersebut diiringi dengan dinamika sosial dalam pengambilan keputusan 
tentang pendidikan dan pekerjaan, sehingga memaksa remaja untuk mempertimbangkan 
berbagai peran. Selain itu remaja harus menentukan jati diri dan menemukan identitasnya 
di masa depan. Remaja yang berhasil mencapai jati diri yang stabil akan memiliki tujuan 
yang jelas, memahami persamaan dan perbedaan antara dirinya dengan orang lain, 
menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri, percaya diri, mampu menghadapi 
berbagai situasi serta mampu mengambil keputusan penting. 

Pengambilan keputusan karir menurut Conger (1991) merupakan sebuah usaha 
dalam menemukan dan menentukan sebuah pilihan pilihan tertentu diantara berbagai 
kemungkinan yang akan timbul dalam proses pemilihan karir. Beberapa pilihan dalam 
pengambilan keputusan karir antara lain bersekolah atau melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi, melamar pekerjaan, memasuki program pelatihan dan perubahan 
jabatan atau memasuki pekerjaan baru. 

Super (1980) menyatakan siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah Negeri 
sederajat adalah remaja yang masuk dalam tahap eksplorasi. Pada tahap ini remaja 
mengembangkan konsep diri yang realistis, mempelajari lebih banyak mengenai berbagai 
peluang, mulai memilih jurusan di perguruan tinggi, mencoba meneliti pilihan pekerjaan 
dan mengurangi waktu luang untuk kegiatan kesenangan atau hobi. Berdasarkan hal ini 
siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah Negeri sederajat seharusnya sudah dapat 
menentukan, memutuskan dan memilih jenjang karir yang akan ditempuh. Tapi 
kenyataannya masih banyak siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah Negeri 
sederajat masih terjebak dalam zona nyaman yang mereka lalui sekarang, sehingga 
pengambilan keputusan karir belum direncanakan dengan matang. Akhirnya banyak 
siswa mengambil keputusan karir hanya didominasi oleh tuntutan orang tua dan pengaruh 
teman sebaya, yang kemudian tidak sedikit siswa merasa pilihan karir yang mereka 
putuskan tidak sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Riyadi (2017), menyatakan bahwa siswa sekolah menengah keatas kelas XI berada 
pada masa transisi dari kelas X ke kelas XII. Siswa kelas XI dianggap dapat mewakili 
profil umum atas kematangan dalam pengambilan keputusan mengenai karirnya. Selain 
itu, siswa kelas XI sudah mulai dituntut untuk membuat keputusan karir yang disesuaikan 
dengan minat studi yang diduduki pada saat ini guna mengahadapi pilihan karir di masa 
depan.   

Berdasarkan hal ini siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah Negeri 
sederajat seharusnya sudah dapat menentukan dan memutuskan jenjang karir yang akan 



Psikobuletin: Buletin Ilmiah Psikologi 
Vol. 4, No. 3, September 2023(231-239) 
e-ISSN : 2720 – 8958 
DOI : 10.24014/pib.v4i3.25511 
	

 
 
 
 

233 
 
 

 

ditempuh. Namun kenyataannya masih banyak siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliah Negeri sederajat masih belum mampu untuk mengambil keputusan mengenai 
karirnya. Akhirnya banyak siswa mengambil keputusan karir hanya didominasi oleh 
tuntutan orang tua dan pengaruh teman sebaya. Hal tersebut didasari oleh ketidaksiapan 
dan ketidakyakinan siswa atas kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai pilihan 
karir (Riyadi, 2017). 

Karir diartikan sebagai urutan okupasi-okupasi, job dan posisi-posisi yang diduduki 
sepanjang pengalaman kerja seseorang (Tolbert, 1974). Pengalaman kerja dapat 
mencakup posisi pra dan pasca vokasional, seperti siswa yang mempersiapkan dirinya 
untuk bekerja dan orang-orang yang telah pensiun atau ganti peranan baru. Sebab itu, 
sepanjang hidupnya siswa selalu membuat keputusan karir, termasuk pada saat siswa 
akan melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atas (Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliah Negeri sederajat) dalam menentukan pilihan jurusan atau program 
studi. 

Pengambilan keputusan karir menurut Conger (1991) merupakan sebuah usaha 
dalam menemukan dan menentukan sebuah pilihan pilihan tertentu diantara berbagai 
kemungkinan yang akan timbul dalam proses pemilihan karir. Beberapa pilihan dalam 
pengambilan keputusan karir antara lain bersekolah atau melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi, melamar pekerjaan, memasuki program pelatihan dan perubahan 
jabatan atau memasuki pekerjaan baru. Conger (1991) melahirkan enam dimensi yang 
menjadi hal penting dan harus terpenuhi dalam membuat suatu keputusan karir, yaitu: (1) 
Pengetahuan mengenai karir, (2) Pemahaman diri, (3) Kecocokan pilihan karir dengan 
diri, (4) Minat, (5) Proses Membuat Keputusan, (6) Masalah interpersonal.  

Untuk melihat fenomena dari dimensi tersebut, peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa sekolah menengah atas kelas XI di MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 
Kampar sebanyak 6 orang subjek yang berada di kelas XI IIA (Agama) 1, XI IPS 4 dan 
XI IPA 1. Berdasarkan hasil wawancara pada dimensi pertama yaitu pengetahuan 
mengenai karir, siswa mengakui bahwa usaha mereka dalam mencari informasi mengenai 
dunia kerja, kesempatan kerja maupun studi lanjut yang akan dipilih setelah lulus 
nantinya mesih belum dipelajari dengan sungguh-sungguh, sehingga keputusan menganai 
pekerjaan dan studi lanjut yang akan dipilih masih belum jelas.  

Dimensi kedua yaitu pemahaman diri yang berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam menilai dirinya untuk mencapai pengambilan keputusan karir dimasa depan belum 
tercapai, siswa mengakui bahwa mereka masih ragu dan kurang yakin pada kemampuan 
dirinya akan sesuai dengan pekerjaan dan studi lanjut yang mereka pilih nantinya. 
Dimensi ketiga kecocokan pilihan karir dengan diri yang berkaitan dengan kemampuan 
siswa membuat pilihan pekerjaan atau studi lanjut yang paling sesuai dan terbaik bagi 
dirinya akan terkendala, karena pada dimensi kedua siswa masih ragu dan tidak yakin 
akan nilai-nilai personal yang mereka miliki terhadap bermacam-macam pekerjaan yang 
ada.  
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Dimensi keempat yaitu minat atau keinginan siswa dalam memilih bidang karir 
diketahui sudah ada, masing-masing siswa mengaku sudah memiliki minat terhadap 
bidang pekerjaan dan studi lanjut yang mereka sukai, namun hal tersebut masih terhalang 
oleh keraguan siswa terhadap pertimbangan antara kemampuan dan faktor eksternal 
seperti pengaruh keputusan orang tua dengan bidang karir yang akan dipilih, sehingga 
siswa sulit mengkonsistenkan pilihannya mengenai keputusan tersebut.  

Dimensi kelima yaitu proses membuat keputusan yang berkaitan dengan 
pemahaman terhadap langkah-langkah dalam pembuatan keputusan karir, dalam hal ini 
siswa masih belum menyadari bahwa dalam memilih sebuah keputusan karir untuk masa 
depan tidak bisa diambil secara terburu-buru, dalam pengambilan keputusan terdapat 
proses yang harus dipersiapkan dengan pengetahuan dan perencanaan yang matang 
mengenai karir itu sendiri.  

Dimensi keenam yaitu masalah interpersonal yang berkaitan dengan kemampuan 
dan keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah terhadap pengambilan keputusan, 
pada dimensi ini siswa sudah mampu mengatasi sebuah masalah yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan, hal ini terbukti dari pernyataan siswa bahwa dalam pengambilan 
keputusan mereka sering menjumpai hal yang tidak sesuai dengan yang mereka putuskan, 
namun mereka tetap bertahan dengan pilihannya dan menjadikan pengalaman tersebut 
sebagai bahan tolak ukur dan pelajaran dalam mengambil keputusan yang lebih baik 
kedepannya. 

Berdasarkan fenomena dari dimensi diatas menunjukan bahwa siswa belum 
mempersiapkan dirinya untuk menempuh jalur karir serta masih ragu dan kurang yakin 
akan kemampuannya terhadap bermacam-macam jalur karir yang ada. Keyakinan atas 
kemampuan yang dimiliki diri dapat diartikan sebagai efikasi diri, Bandura (1997) 
menjelaskan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuannya untuk 
mengatur dan melakukan serangkaian aktivitas yang membutuhkan pencapaian atau 
prestasi. Bandura (1997) Melanjutkan bahwa efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari 
proses kognitif berupa keyakinan dalam bentuk pengambilan keputusan yang melibatkan 
kemampuan individu untuk memperkirakan bagaimana tugas atau tindakan tertentu yang 
diperlukan untuk meraih hasil yang diharapkan. Oleh karena itu saat mengambil 
keputusan siswa harus memiliki kepercayaan diri terhadap perilakunya sendiri, karena 
dalam proses pengambilan keputusan pilihan karir individu harus yakin dan bisa 
mempertimbangkan kemampuannya terhadap bidang yang diminati. Kemampuan 
perencanaan dan pengambilan keputusan karir yang matang sangat erat kaitannya dengan 
keyakinan dari dalam diri siswa (efikasi diri) mengenai karir itu sendiri. 

Hasil penelitian Ogutu (2017), Fauziah (2018), Sari (2014), dan Budiningsih (2012) 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan 
pengambilan keputusan karir pada siswa Sekolah Menengah Atas. Hal ini menyiratkan 
bahwa kemampuan pengambilan keputusan karir yang matang erat kaitannya dengan 
keyakinan atau efikasi diri mengenai karir itu sendiri.  
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Seligman (1994) mengatakan bahwa salah satu karakteristik pengambilan 
keputusan karir yang tinggi ditandai dengan efikasi diri yang tinggi pula. Individu dengan 
efikasi diri yang tinggi akan berpikir bahwa kesulitan atau rintangan selalu dapat diatasi 
dengan pengembangan diri dan ketekunan. Sementara individu yang memiliki efikasi diri 
rendah akan mudah meyakini kesia-siaan usahanya dalam menghadapi kesulitan. 
Keyakinan diri siswa memiliki dorongan untuk mencari solusi dan jalan keluar atas segala 
hambatan, sehingga dapat mengambil keputusan dan mencapai hasil yang diinginkan. 

Atmosudirdjo (1987) menyatakan bahwa dalam menghadapi masalah pengambilan 
keputusan, seseorang harus memahami kemampuan yang dimilikinya, kemudian baru ia 
bisa menentukan tempat, kondisi dan situasi dimana dia berada serta harus berpikir untuk 
kemudian mengakhiri proses pemikirannya dan mengambil suatu keputusan. Upaya 
dalam pengambilan keputusan karir, siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliah 
Negeri sederajat perlu memiliki kesadaran dan keyakinan atas kemampuan yang 
dimilikinya atau disebut dengan efikasi diri. Oleh sebab itu dalam proses pengambilan 
keputusan karir, siswa harus memiliki pondasi berupa efikasi diri yang kuat, agar 
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki siswa diharapkan dapat membantunya 
dalam mengambil sebuah keputusan karir dan tetap konsisten pada keputusan karir yang 
akan dipilih.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi 
diri dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI Madrasah Aliah Negeri 1 
Kampar. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Hubungan antara 
Efikasi Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliah 
Negeri 1 Kampar”.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 
teknik korelasional. Penelitian dengan teknik korelasional merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa 
variabel. Penelitian ini menghubungkan variabel “Efikasi Diri” (X) dengan “Pengambilan 
Keputusan Karir” (Y) pada siswa kelas XI Madrasah Aliah Negeri 1 Kampar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliah Negeri 1 Kampar berjumlah 
217 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 
sampling, jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus dari Idrus (2009) dengan rumus 
0,5 X jumlah populasi, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 109 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pengambilan 
keputusan karir yang telah dibuat oleh Angela Gita Frederica (2020) mengacu pada teori 
(Conger, 1991) dan skala efikasi diri yang dibuat oleh Dodi Bambang Lestari (2018) 
mengacu pada teori (Bandura, 1997) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti. 

Koefisien reliabilitas (Alpha Cronbach) variabel pengambilan keputusan karir 
sebsar 0,882 dan koefisien reliabilitas  efikasi diri sebesar 0,891. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi guna 
mengetahui apakah data yang akan dianalisis memenuhi syarat parametik atau 
nonparametik dan uji ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal dan linier. 

 
Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas skewness kurtosis. Ketentuan data 
dinyatakan normal apabila nilai hasil rasio skewness dan rasio kurtosis berada dalam 
rentang -2 sampai 2+. Variabel pengambilan keputusan karir diperoleh rasio Skewness 
1,041 dan rasio Kurtosis 0,116, sedangkan variabel efikasi diri diperoleh rasio Skewness 
-0,910 dan rasio Kurtosis -0,499 yang berarti data berdistribusi normal. 

 
Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji F, data akan dikatakan linier dengan ketentuan 
signifikansi lebih kecil dari 0,01 (p < 0,01) (Agung, 2016). hasil pengujian linieritas pada 
variabel pengambilan keputusan karir dan variabel efikasi diri diketahui F sebesar 14,329 
dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). Maka dapat dinyatakan variabel pengambilan 
keputusan karir dan efikasi diri memiliki hubungan yang linier. 
Uji Hipotesis 

Ketentuan diterima atau ditolaknya sebuah hipotesis ialah apabila signifikansi atau 
probabilitasnya p < 0,01 yang berarti ada korelasi yang signifikan (Agung, 2016). Hasil 
uji hipotesis menunjukan bahwa variabel pengambilan keputusan karir dengan efikasi diri 
terdapat koefisien korelasi (r) sebesar 0,351 dengan signifikansinya 0,000 (p < 0,01).  

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan antara pengambilan 
keputusan karir dengan efikasi diri pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 
Kampar. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa maka semakin tinggi 
pengambilan keputusan karirnya.  Sebaliknya apabila semakin rendah efikasi diri yang 
dimiliki siswa maka akan semakin rendah pengambilan keputusan karirnya. Sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
 
Deskripsi Kategorisasi Data 

 Menurut Azwar (2013), interpretasi skala psikologi bersifat normatif, artinya 
makna skor diacukan pada posisi relatif skor dalam suatu kelompok yang telah dibatasi 
terlebih dahulu. Pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan subjek ke dalam tiga 
kategori yaitu: rendah, sedang, tinggi. 

 Hasil kategorisasi data variabel pengambilan keputusan karir siswa menunjukan 
bahwa dari 109 siswa rata-rata berada pada kategori sedang dalam melakukan  
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pengambilan keputusan karir, artinya siswa masih kurang mampu untuk menentukan 
pilihannya berdasarkan berbagai alternatif pilihan karir yang tersedia. 

 Sedangkan deskripsi kategorisasi data variabel efikasi diri siswa menunjukan 
bahwa dari 109 siswa rata-rata memiliki efikasi diri dalam kategori sedang, artinya siswa 
masih kurang yakin dengan nilai-nilai personal atau kemampuan yang mereka miliki. 
Siswa yang kurang yakin dengan kemampuannya akan mudah meyakini kesia-siaan 
usahanya dalam menghadapi kesulitan. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data diperoleh hipotesis diterima dengan koefisien sebesar p = 
0,000 ≤ 0,01. Artinya ada hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan 
karir dengan tingkat kategorisasi pengambilan keputusan karir siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Kampar pada taraf sedang. Artinya siswa belum cukup mampu untuk 
menentukan pilihannya berdasarkan b alternatif pilihan karir yang tersedia. Sedangkan 
hasil kategorisasi variabel efikasi diri siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 
berkategori sedang. Artinya siswa masih kurang yakin dengan nilai-nilai personal atau 
kemampuan yang mereka miliki. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa efikasi diri yang rendah berhubungan 
dengan ketidakmampuan siswa dalam mengambil keputusan karir. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa yang kurang yakin dengan nilai-nilai personal atau kemampuan yang 
dimilikinya membuat siswa menjadi ragu dalam menentukan, memutuskan dan memilih 
jenjang karir yang sesuai dengan kemampuannya, serta juga akan menghalangi siswa 
untuk tetap konsisten terhadap keputusan karir yang akan dipilih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Satria & Wahyuni (2015) menyebutkan 
bahwa efikasi diri mempengaruhi bagaimana seseorang berfikir, merasakan, memotivasi 
diri dan beraksi untuk memutuskan dan melakukan aktivitas yang ingin dilakukan dan 
tidak ingin dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga efikasi diri mempengaruhi 
pengambilan sebuah keputusan seseorang, terutama pengambilan keputusan mengenai 
karir dimasa depan.  

Hasil analisis tambahan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sholihah (2018) yang 
menunjukan bahwa siswa yang memiliki dimensi generalisasi yang tinggi akan memiliki 
keyakinan pada kemampuan terhadap keberhasilan mereka dalam mengambil sebuah 
keputusan karir dan memiliki perencanaan yang matang sebelum mengambil keputusan 
mengenai karirnya. Berdasarkan hal ini siswa yang memiliki dimensi generalisasi yang 
tinggi atau siswa yang merasa yakin dengan kemampuannya pada serangkaian situasi 
yang bervariasi akan memiliki pertimbangan yang cukup sebelum melakukan suatu 
tindakan, dengan memiliki tolak ukur terhadap kemampuan yang mereka miliki dalam 
melakukan pengambilan keputusan karir. 
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Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan 
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar. 
Artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pengambilan 
keputusan karirnya.  
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